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Abstrak: Permasalahan sanitasi, kenyamanan termal, dan keberlanjutan lingkungan masih menjadi
tantangan pada permukiman pedesaan, sementara arsitektur vernakular memiliki kearifan lokal yang
berpotensi mendukung pengembangan rumah sehat yang adaptif dan berkelanjutan. Penelitian ini
bertujuan mengeksplorasi integrasi konsep arsitektur vernakular dengan infrastruktur sanitasi dalam
mendukung rumah sehat masyarakat di Desa Saotengnga, Kecamatan Sinjai Tengah, Kabupaten Sinjai.
Penelitian menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus. Data dikumpulkan
melalui observasi langsung, wawancara mendalam dengan pemangku kepentingan lokal, dan analisis
dokumen. Analisis difokuskan pada karakteristik arsitektur vernakular, kondisi infrastruktur sanitasi rumah,
perilaku sanitasi, serta aspek sosial budaya, adat, dan kepercayaan masyarakat. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa karakteristik arsitektur vernakular dapat diintegrasikan dengan prinsip sanitasi yang
lebih sehat tanpa menghilangkan identitas budaya lokal. Pendekatan partisipatif melalui penyuluhan,
pelatihan, dialog, dan keterlibatan masyarakat mendorong peningkatan kesadaran terhadap jamban sehat,
pengelolaan sampah, sirkulasi udara, drainase, serta kebersihan lingkungan. Integrasi tersebut juga
berkontribusi terhadap peningkatan kenyamanan rumah, pengurangan permasalahan bau dan kelembapan,
penguatan partisipasi masyarakat, serta pelestarian nilai arsitektur lokal. Integrasi arsitektur vernakular,
sanitasi sehat, edukasi, dan pemberdayaan masyarakat merupakan pendekatan yang potensial untuk
mendukung kesehatan, kemandirian, serta keberlanjutan lingkungan permukiman di Desa Saotengnga.

Kata Kunci: arsitektur vernakular, infrastruktur sanitasi, kearifan lokal, rumah sehat.

Abstract: Sanitation problems, thermal comfort, and environmental sustainability remain important
challenges in rural settlements, while vernacular architecture contains local wisdom that has the potential
to support the development of adaptive and sustainable healthy housing. This study aimed to explore the
integration of vernacular architectural concepts with sanitation infrastructure to support healthy housing in
Saotengnga Village, Central Sinjai District, Sinjai Regency. A descriptive qualitative approach with a case
study design was employed. Data were collected through direct observation, in-depth interviews with local
stakeholders, and document analysis. The analysis focused on the characteristics of vernacular architecture,
household sanitation infrastructure, sanitation behavior, and the socio-cultural aspects, customs, and beliefs
of the community. The findings indicate that vernacular architectural characteristics can be integrated with
healthier sanitation principles without diminishing local cultural identity. Participatory approaches through
education, training, dialogue, and community involvement encouraged greater awareness of healthy
latrines, waste management, air circulation, drainage, and environmental cleanliness. This integration also
contributed to improved housing comfort, reduced odor and humidity problems, strengthened community
participation, and preservation of local architectural values. The integration of vernacular architecture,
healthy sanitation, education, and community empowerment represents a potential approach to improving
health, self-reliance, and the environmental sustainability of settlements in Saotengnga Village.

Keywords: vernacular architecture, sanitation infrastructure, local wisdom, healthy housing.
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PENDAHULUAN

Rumah adat merupakan warisan budaya yang mengandung kearifan lokal dalam merespons kondisi
iklim tropis dan karakteristik geografis Indonesia. Setiap elemen desain memiliki fungsi adaptif yang telah
teruji selama berabad-abad. Integrasi kearifan lokal ini tidak hanya relevan untuk menjaga identitas
arsitektur setempat, tetapi juga berpotensi besar dalam pengembangan rumah sehat yang berkelanjutan
dan hemat biaya, terutama dengan memanfaatkan material dan teknik lokal 2. Pemanfaatan aspek adat
dan kepercayaan masyarakat juga dapat meningkatkan kualitas lingkungan permukiman, khususnya dalam
pembangunan infrastruktur sanitasi yang berkelanjutan3. Desa Saotengngan di Kecamatan Sinjai Tengah
memiliki karakteristik unik dengan tradisi arsitektur panggung dan pemanfaatan sumber daya lokal seperti
pohon aren, menjadikannya lokasi ideal untuk integrasi konsep rumah sehat. Pendekatan ini berfokus pada
pembangunan yang responsif terhadap lingkungan dan sosial, mengacu pada nilai-nilai kearifan lokal serta
realitas sosial sebagai landasan utama dalam berarsitektur®. Masyarakat Desa Saotengnga, dengan latar
belakang budaya Bugis, memiliki rumah adat Saoraja Lapinceng yang merepresentasikan integrasi konsep
arsitektur Islam dan nilai-nilai tradisi, menunjukkan pentingnya pelestarian budaya dalam arsitektur
vernakular’. Kearifan lokal dalam arsitektur vernakular menjadi pondasi desain berkelanjutan yang
menggabungkan efisiensi sumber daya, kenyamanan termal, dan harmoni dengan lingkungan sekitar tanpa
bergantung pada teknologi modern. Inovasi dalam arsitektur vernakular tidak hanya menciptakan solusi
adaptif terhadap lingkungan, tetapi juga mempromosikan partisipasi masyarakat dalam memelihara dan
mengembangkan budaya lokal mereka*.

Permasalahan krusial terkait kenyamanan termal, kualitas sanitasi, dan keberlanjutan lingkungan
masih menjadi keluhan utama di banyak permukiman pedesaan, termasuk di Desa Saotengnga °. Kegagalan
fungsional pada aspek sanitasi dan ventilasi secara signifikan menurunkan kualitas hidup, menimbulkan bau
tidak sedap, kelembaban berlebih, dan masalah drainase yang mampat®. Kondisi ini diperparah oleh
rendahnya pengetahuan masyarakat terkait praktik sanitasi yang memadai serta keterampilan untuk
membangun infrastruktur sanitasi yang sehat, yang seringkali juga diiringi oleh keterbatasan finansial’.
Situasi ini menyoroti kebutuhan mendesak akan intervensi komprehensif yang tidak hanya berfokus pada
penyediaan infrastruktur fisik, tetapi juga pada peningkatan kapasitas masyarakat melalui edukasi dan
pelatihan yang relevan. Pendekatan yang mengintegrasikan kearifan lokal dalam arsitektur vernakular
dengan prinsip-prinsip sanitasi modern menjadi krusial untuk menciptakan solusi berkelanjutan yang selaras
dengan konteks sosial budaya setempat®. Dalam konteks ini, pelatihan dan pendampingan yang melibatkan
masyarakat secara aktif sejak tahap perencanaan hingga implementasi menjadi esensial untuk memastikan
keberlanjutan program dan adopsi praktik sanitasi yang lebih baik (1984). Oleh karena itu, penelitian ini
bertujuan untuk mengeksplorasi integrasi konsep arsitektur vernakular dengan infrastruktur sanitasi yang
efektif sebagai solusi inovatif untuk meningkatkan kesehatan dan keberlanjutan lingkungan di Desa
Saotengnga®. Pendekatan ini diharapkan dapat memberikan pemahaman yang komprehensif mengenai
pentingnya sanitasi yang terintegrasi, yang seringkali terabaikan dalam proyek infrastruktur publik di tingkat
lokal®.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif dengan desain studi kasus yang
dilaksanakan di Desa Saotengnga. Pendekatan ini digunakan untuk memperoleh pemahaman secara
mendalam mengenai praktik arsitektur vernakular, kondisi infrastruktur sanitasi rumah, serta keterkaitan
antara karakteristik arsitektur lokal dan praktik sanitasi masyarakat. Studi kasus dipilih karena
memungkinkan penelitian dilakukan pada kondisi alami masyarakat sehingga karakteristik lingkungan,
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sosial budaya, serta praktik sanitasi yang berkembang di Desa Saotengnga dapat dianalisis secara
kontekstual.

Pengumpulan data dilakukan melalui observasi langsung, wawancara mendalam, dan analisis
dokumen. Observasi lapangan digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik fisik arsitektur vernakular dan
kondisi sanitasi eksisting pada lingkungan permukiman. Pengamatan difokuskan pada bentuk dan
karakteristik rumah, adaptasi bangunan terhadap lingkungan, serta kondisi fasilitas sanitasi yang berkaitan
dengan kelembapan, bau, drainase, sirkulasi, dan kondisi lingkungan sekitar rumah °9, Observasi juga
digunakan untuk mengidentifikasi karakteristik dan kualitas aktivitas masyarakat yang berhubungan dengan
sanitasi di lingkungan alami Desa Saotengnga.

Wawancara mendalam dilakukan dengan pemangku kepentingan lokal untuk memperoleh informasi
mengenai praktik pemanfaatan rumah vernakular, perilaku sanitasi masyarakat, persepsi terhadap kondisi
lingkungan, serta nilai-nilai lokal yang memengaruhi penggunaan dan pengelolaan fasilitas sanitasi.
Wawancara juga diarahkan untuk memahami adat, kepercayaan, pola perilaku, dan aspek sosial budaya
yang berhubungan dengan praktik sanitasi masyarakat. Pendekatan tersebut digunakan untuk
mengidentifikasi sejauh mana nilai dan kearifan lokal dapat menjadi bagian dari upaya peningkatan kualitas
sanitasi.

Analisis dokumen dilakukan terhadap berbagai dokumen dan hasil penelitian yang relevan dengan
arsitektur vernakular, sanitasi permukiman, adat, kepercayaan, fasilitas air minum, serta perilaku sanitasi
masyarakat. Informasi dari dokumen digunakan sebagai bahan pendukung dalam memahami bentuk
adaptasi lingkungan pada arsitektur vernakular dan berbagai permasalahan sanitasi yang ditemukan di
lokasi penelitian® 11,

Data yang diperoleh selanjutnya diorganisasikan berdasarkan dua fokus utama, yaitu karakteristik
arsitektur vernakular dan kondisi infrastruktur sanitasi rumah. Identifikasi dilakukan terhadap karakteristik
fisik bangunan dan bentuk adaptasinya terhadap kondisi lingkungan serta permasalahan sanitasi yang
ditemukan pada permukiman. Aspek sosial budaya, adat, kepercayaan, dan perilaku masyarakat juga
dianalisis untuk memahami faktor-faktor lokal yang berkaitan dengan kualitas sanitasi.

Hasil observasi, wawancara, dan analisis dokumen kemudian dikompilasi untuk mengidentifikasi
hubungan antara karakteristik arsitektur vernakular dengan kondisi sanitasi rumah. Temuan tersebut
dituangkan dalam matriks permasalahan arsitektur vernakular dan infrastruktur sanitasi rumah di Desa
Saotengnga. Matriks digunakan untuk mengidentifikasi kondisi eksisting, permasalahan utama, faktor sosial
budaya yang berpengaruh, serta potensi kearifan lokal yang dapat dipertahankan dalam pengembangan
sanitasi® 1%, Tahap berikutnya dilakukan melalui pendekatan partisipatif dengan melibatkan masyarakat
dalam mengidentifikasi kebutuhan dan merumuskan kemungkinan integrasi antara karakteristik arsitektur
vernakular dengan solusi sanitasi yang lebih adaptif. Pendekatan ini diarahkan untuk mempertahankan
karakteristik dan nilai lokal sekaligus menjawab permasalahan sanitasi yang ditemukan pada lingkungan
permukiman. Integrasi tersebut mempertimbangkan kondisi fisik bangunan, perilaku sanitasi, adat dan
kepercayaan masyarakat, serta kemampuan arsitektur lokal dalam beradaptasi terhadap kondisi lingkungan.

Secara keseluruhan, analisis dilakukan secara deskriptif kualitatif dengan mengintegrasikan hasil
observasi, wawancara, dan telaah dokumen. Analisis diarahkan untuk memperoleh pemahaman
menyeluruh mengenai hubungan antara arsitektur vernakular, kondisi sanitasi, perilaku masyarakat, dan
kearifan lokal serta mengidentifikasi potensi integrasinya dalam mendukung peningkatan kesehatan dan
keberlanjutan lingkungan permukiman di Desa Saotengnga.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada Masyarakat dilaksanakan melalui serangkaian tahapan
yang melibatkan observasi lapangan, pendekatan partisipatif dengan warga, serta penyuluhan dan
pelatihan untuk meningkatkan kesadaran dan kapasitas masyarakat Desa Saotengnga terkait sanitasi dan
rumah sehat 2. Integrasi arsitektur vernakular dengan sistem sanitasi modern memerlukan pendekatan
inovatif yang menghormati tradisi sambil meningkatkan kualitas kesehatan. Strategi ini memastikan bahwa
perbaikan infrastruktur tidak merusak identitas budaya dan kearifan lokal yang telah terbukti efektif.
Pendekatan ini berfokus pada pemberdayaan masyarakat agar mampu mengambil inisiatif dalam
pengelolaan sanitasi mereka sendiri, sejalan dengan temuan bahwa partisipasi masyarakat merupakan
faktor penentu keberhasilan inisiatif sanitasi®.

Program integrasi arsitektur vernakular dan sanitasi menghasilkan dampak positif yang signifikan,
tidak hanya dalam aspek kesehatan fisik tetapi juga dalam dimensi sosial dan budaya masyarakat Desa
Saotengngan. Implementasi sanitasi sehat menghasilkan penurunan drastis kasus penyakit berbasis sanitasi
seperti diare, tifus, dan cacingan. Anak-anak yang sebelumnya rentan terhadap penyakit pencernaan kini
menunjukkan peningkatan kesehatan dan pertumbuhan yang lebih baik. Peningkatan kesehatan ini
berkontribusi pada peningkatan kualitas hidup secara menyeluruh, memungkinkan masyarakat untuk lebih
produktif dan aktif dalam kegiatan sehari-hari. Kenyamanan rumah tinggal meningkat signifikan dengan
sirkulasi udara yang lebih baik, berkurangnya bau tidak sedap, dan privasi yang terjaga. Penghuni
merasakan peningkatan martabat dan kepuasan terhadap kondisi rumah mereka. Melalui pendekatan
dialogis, program ini juga berhasil mendorong partisipasi aktif masyarakat dalam mengidentifikasi solusi
yang sesuai dengan konteks lokal mereka, sehingga menciptakan rasa kepemilikan dan keberlanjutan
intervensi'® 14, Keberhasilan program juga diukur dari terbentuknya kelembagaan lokal yang menjamin
keberlanjutan inisiatif sanitasi, yang menjadi indikator kunci partisipasi masyarakat dalam pembangunan
berkelanjutan®®.

Pendekatan partisipatif ini juga mencakup pengembangan program dengan pendekatan Participatory
Action Research, di mana masyarakat menjadi subjek aktif dalam setiap tahapan kegiatan, mulai dari
perencanaan hingga evaluasi ‘6. Survei lapangan dan dialog melalui Forum Group Discussion merupakan
langkah awal penting dalam pelaksanaan program ini, dilanjutkan dengan implementasi dan pendampingan
untuk memastikan pemanfaatan infrastruktur yang optimal. Pemberian penyuluhan mengenai jamban
keluarga sehat dan tempat pembuangan sampah yang aman juga dilakukan untuk meningkatkan
pengetahuan kolektif masyarakat tentang dampak negatif dari sanitasi yang buruk ’. Keseluruhan proses
ini melibatkan koordinasi dengan pemerintah desa dan tokoh masyarakat setempat untuk memastikan
dukungan dan keberlanjutan program jangka panjang'’. Melalui strategi ini, program tersebut tidak hanya
bertujuan meningkatkan kondisi sanitasi fisik, tetapi juga membangun kesadaran kolektif dan kemandirian
masyarakat desa Saotengnga dalam menjaga kesehatan lingkungan mereka secara berkelanjutan.
Pelestarian arsitektur vernakular dalam program ini memperkuat identitas budaya masyarakat. Generasi
muda kembali menghargai kearifan lokal dan bangga dengan warisan arsitektur tradisional yang telah
dimodernisasi secara sensitif. Selain itu, praktik pengelolaan sampah juga mengalami peningkatan signifikan
dengan adanya edukasi dan pengadaan tempat sampah, yang berkontribusi pada kebersihan lingkungan
dan kesehatan masyarakat secara menyeluruh?é,

Metode pengabdian masyarakat ini lebih lanjut menekankan pada penggunaan sumber daya lokal
dan kemampuan masyarakat desa itu sendiri, dengan pihak eksternal bertindak sebagai fasilitator dan
katalisator dalam proses peningkatan sanitasi'®. Keberhasilan program ini mengindikasikan bahwa
pendekatan berbasis edukasi dan pemberdayaan masyarakat, seperti yang diterapkan dalam program
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pengabdian ini, mampu menciptakan dampak yang lebih mendalam dan berkelanjutan dibandingkan
bantuan material semata, mendorong peningkatan kemandirian dan kesadaran akan pentingnya kesehatan
lingkungan®, Setiap program perubahan sosial menghadapi tantangan implementasi. Pemahaman
mendalam tentang hambatan dan strategi mitigasi yang tepat menjadi kunci keberhasilan program dalam
jangka panjang. Salah satu tantangan utama yang dihadapi adalah resistensi terhadap perubahan
kebiasaan sanitasi yang telah mengakar kuat di masyarakat, terutama terkait dengan praktik buang air
besar sembarangan®®. Faktor lain yang menjadi kendala adalah rendahnya literasi masyarakat mengenai
pentingnya jamban sehat dan sanitasi yang layak, yang seringkali menghambat adopsi praktik baru 2.
Selain itu, keterbatasan akses terhadap sumber daya keuangan dan infrastruktur sanitasi yang tidak
memadai juga menjadi hambatan signifikan dalam upaya peningkatan kualitas sanitasi di daerah pedesaan®.

KESIMPULAN

Studi ini menyimpulkan bahwa integrasi arsitektur vernakular dan infrastruktur sanitasi, didukung
oleh pelatihan dan partisipasi masyarakat, merupakan strategi efektif untuk meningkatkan kesehatan dan
keberlanjutan lingkungan di Desa Saotengnga. Pendekatan ini tidak hanya berhasil meningkatkan kualitas
hidup melalui perbaikan sanitasi, tetapi juga memperkuat identitas budaya lokal dan memobilisasi tindakan
kolektif dalam mempromosikan inisiatif sanitasi berkelanjutan. Keberlanjutan program ini sangat
bergantung pada edukasi berkelanjutan dan dukungan pemerintah daerah serta lembaga terkait untuk
memastikan adopsi praktik sanitasi yang optimal. Program-program ini berhasil mengubah pola pikir dan
perilaku masyarakat, menumbuhkan kesadaran kolektif untuk berinovasi dan menjaga lingkungan secara
mandiri. Kelanjutan upaya ini harus melibatkan pemahaman mendalam terhadap peran adat dan
kepercayaan lokal sebagai faktor pemicu kesadaran sanitasi, serta mendorong partisipasi aktif pemimpin
adat dalam sosialisasi dan implementasi program kebersihan. Studi menunjukkan bahwa program berbasis
komunitas lebih berkelanjutan karena rasa memiliki dan tanggung jawab bersama di kalangan masyarakat.
Peningkatan kesadaran masyarakat melalui edukasi partisipatif dan pemanfaatan potensi lokal juga terbukti
mendorong kemandirian ekonomi, yang secara tidak langsung mendukung keberlanjutan inisiatif sanitasi.
Oleh karena itu, strategi peningkatan akses sanitasi sebaiknya melibatkan penegakan regulasi,
pembangunan fasilitas, serta sosialisasi berkelanjutan yang melibatkan komunitas secara aktif, terutama di
area yang rentan air. Pendekatan ini sejalan dengan temuan yang menggarisbawahi pentingnya keterlibatan
masyarakat dan pendekatan partisipatif dalam mendorong perubahan perilaku serta tindakan kolektif
menuju perbaikan praktik sanitasi. Pembangunan sanitasi yang efektif memerlukan investasi berkelanjutan
dan tidak dapat direalisasikan dalam jangka waktu singkat, sehingga program pengabdian masyarakat yang
memprioritaskan pembangunan sarana sanitasi secara terus-menerus sangat dibutuhkan.
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